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Abstrak
Saat ini futsal telah mendunia dan sudah menjadi konsumsi berbagai usia dan kalangan karena
futsal tidak memandang tua muda ataupun kaya miskin semua melebur menjadi satu disini.
Futsal dapat dimainkan pada siang ataupun malam. Namun untuk mengadakan pertandingan di
malam hari, kita memerlukan sistem instalasi penerangan yang baik. Saat ini untuk dapat
menyalakan sistem penerangan yang ada, masih menggunakan saklar. Dalam hal ini, sistem
lampu penerangan konvensional pada kebanyakan lapangan futsal ketika diadakan pertandingan
malam biasanya setelah selesai pertandingan, lampu lapangannya dibiarkan tetap menyala. Hal
ini membuat pemakaian listrik untuk penerangan lapangan futsal sangat boros dan tidak efisien
dikarenakan memakai daya yang tidak sedikit untuk dapat menerangi setiap sudut lapangan.
Dalam proyek akhir ini telah direalisasikan suatu sistem otomatisasi yang terintegrasi dengan
sistem pencahayaan lapangan futsal yang ada, yaitu dengan teknologi. Pada pintu lapangan futsal
diinstal peranti yang dapat mendeteksi adanya keberadaan manusia ketika melewati pintu
lapangan futsal yang disebut sensor PIR (Passive Infrared Receiver). Sensor PIR ini akan aktif
ketika ada suatu objek yang memiliki pancaran pasif melewatinya yaitu manusia. Sistem
pencahayaan ini akan menyala secara otomatis dengan sendirinya setelah sensor PIR mendeteksi
minimal enam orang di dalam lapangan, kemudian sensor PIR yang terhubung dengan
mikrokontroller akan menaikkan jumlah data sesuai jumlah orang yang berada di dalam lapangan
minimal ada enam orang atau lebih sesuai dengan peraturan futsal Internasional dan
mengaktifkan relay sehingga sistem penerangan lampu futsal menyala.
Perancangan dan realisasi sistem otomatisasi sistem pencahayaan lapangan futsal prototipe ini
dapat menjadi solusi untuk pengguanaan daya yang digunakan dapat lebih efektif dan efisien.
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Abstract
Currently, futsal has worldwide and has become food for all ages and the young parents futsal not
look rich or poor all merge into one here. Futsal can be played on the day or night. But to hold the
match in the evening, we need a good lighting system installation. Currently, to be able to turn
the existing lighting system, still using the switch. In this case, conventional lighting systems in
most indoor soccer field when the game was usually held after the completion of the game, field
lights are left on. This makes the use of electricity for lighting futsal very wasteful and inefficient
due to the use of power that does little to illuminate every corner of the field.
In this final project has realized an integrated automation system with a futsal field lighting
system, that is with technology. At the door of futsal field installed devices that can detect human
presence when passing the door sensor futsal called PIR (Passive Infrared Receiver). PIR Sensor
is active when there is an object that has a passive aura through the man. The lighting system will
be turned on automatically by itself after PIR sensor detects at least six people in the field, then
the PIR sensor is connected to the microcontroller will counter up data according to the number
of people who are in the field a minimum of six people or more in accordance with applicable
International futsal and activate the relay that turns futsal lamp lighting system.
The design and realization of automation systems futsal field lighting system prototype can be a
solution for the power used more effectively and efficiently
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1.1 Latar Belakang 
Saat ini futsal telah mendunia dan sudah menjadi konsumsi berbagai usia 
dan kalangan karena futsal tidak memandang tua muda ataupun kaya miskin 
semua melebur menjadi satu disini. Tidak dapat dipungkiri lagi kini futsal bukan 
hanya sekedar sebagai sarana penyalur hobi saja tapi futsal juga menjadi alat 
pemersatu satu dengan yang lainnya. IT TELKOM sebagai kampus yang 
mempunyai background IT(Information and Technology)pun tidak luput dari 
futsal. Dalam sebuah pertandingan, olahraga ini dimainkan oleh dua tim 
berlawanan yang masing-masing berjuang untuk memasukkan bola ke gawang tim 
lawan. Masing-masing tim beranggotakan lima pemain, sehingga total pemain 
yang bertanding di lapangan adalah sepuluh orang dan dua orang wasit yang 
memimpin jalannya pertandingan. Futsal juga dapat dimainkan pada siang 
ataupun malam. 
Pada pertandingan yang diadakan di malam hari kita memerlukan lampu 
penerangan agar lapangan tetap terlihat jelas dan tidak gelap. Sistem penerangan 
yang digunakan di lapangan futsal IT Telkom saat ini masih menggunakan saklar 
konvensional untuk dapat menyalakan sistem pencahayaan yang ada. Tekonologi 
yang digunakan untuk sistem pencahayaan lapangan futsal IT Telkom saat ini  
tidak sejalan dengan salah satu misi IT Telkom yang sedang mengkampanyekan 
gerakan kampus hijau yang mendukung Green Peace, sistem penerangan yang 
ada kurang efektif dan efisien. Biasanya ketika diadakan pertandingan dimalam 
hari terkadang mahasiswa banyak yang lupa mematikan sistem penerangan lampu 
futsal karena faktor kelelahan setelah bermain dan yang ada dipikirannya 
hanyalah istirahat dan pulang ke kosannya masing – masing atau banyak faktor 
lainnya yang membuat mahasiswa atau pengguna lapangan lupa untuk mematikan 
Lampu lapangan futsal dan membiarkannya tetap menyala. Hal ini dapat membuat 
pemakaian listrik untuk penerangan lapangan futsal sangat boros dan tidak efisien. 
Sistem penerangan lapangan futsal yang ada tentu memakai daya yang tidak 
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sedikit untuk dapat menerangi setiap sudut lapangan. Salah satu aksi nyata yang 
dapat kita lakukan untuk mencegah pemanasan global adalah menghemat energi. 
Untuk itu diperlukannya suatu sistem secara otomatis yang dapat menimalisir 
penggunaan penerangan lapangan futsal yang berlebihan agar menjadi efektif dan 
efisien dikemudian hari. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Beberapa masalah yang akan timbul dalam perancangan dan implementasi 
otomatisasi sistem pencahayaan lampu lapangan futsal dengan sensor PIR ini 
antara lain:  
a. Bagaimana cara kerja dari otomatisasi sistem pencahayaan lampu 
lapangan futsal dengan sensor PIR yang akan dibuat. 
b. Bagaimana rancangan bentuk rangkaian otomatisasi sistem pencahayaan 
lampu lapangan futsal dengan sensor PIR yang akan dibuat.  
c. Komponen-komponen apa saja yang dibutuhkan dalam pembuatan 
rangkaian otomatisasi sistem pencahayaan lampu lapangan futsal dengan 
PIR ini. 
d. Bagaimana pengujian kinerja perangkat ini. 
e. Bagaimana hasil keluaran dari perangkat ini. 
  
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan tujuan dari 
Proyek Akhir ini adalah:  
a. Mengetahui cara kerja dari rangkaian otomatisasi sistem pencahayaan 
lampu lapangan futsal dengan sensor PIR. 
b. Mengetahui komponen – komponen yang dibutuhkan dalam realisasi 
otomatisasi sistem pencahayaan lampu lapangan futsal dengan sensor PIR. 
c. Mengetahui keberhasilan kinerja otomatisasi sistem pencahayaan lampu 
lapangan futsal dengan sensor PIR. 
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d. Perhitungan penggunaan daya listrik yang terpakai dan bisa dihemat 
dengan penggunaan proyek akhir ini. 
e. Penggunaan sistem pencahayaan lapangan futsal akan efektif dan efisien. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Untuk mempermudah dan membatasi cakupan pembahasan masalah pada 
Proyek Akhir ini maka diberikan batasan-batasan sebagai berikut:  
a. IC yang digunakan untuk pengolah data otomatisasi pencahayaan lampu 
lapangan futsal ini adalah AVR AT Mega 8535.  
b. Pemrogaman menggunakan bahasa C.  
c. Tidak membahas secara detail tentang sensor PIR. 
d. Dalam sistem ini microcontroller hanya sebagai media pengontrol. 
e. Komponen elektronika yang digunakan pada sistem minimun 
microcontroller akan dilampirkan berupa data sheet. 
f. User dapat keluar masuk lapangan melaui pintu dengan cara satu persatu, 
tidak boleh secara bersamaan. 
1.5 Metodologi Penelitian  
Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam menyelesaikan Proyek Akhir ini 
adalah:  
1.  Studi Literatur  
a.   Pencarian dan pengkajian teori mengenai pembutan rangkaian beserta 
cara kerjanya dari berbagai literatur serta sumber yang bermacam-
macam seperti buku, internet, jurnal, wawancara langsung.  
b.  Pengumpulan data-data dan spesifikasi sistem yang dipakai untuk 
pembuatan perangkat sebagai pendukung sistem.  
2.  Analisa Masalah  
Melakukan analisa dari teori yang telah didapat dengan bermacam-macam 
sumber sehingga mendapatkan hasil yang semaksimal mungkin.  
3.  Perancangan dan Pembuatan Rangkaian  
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Pembuatan rancangan-rancangan kemudian mengimplementasikan 
rancangan tersebut ke dalam suatu rangkaian dengan menambah berbagai 
perangkat pendukung lainnya.  
4.  Simulasi Sistem  
Berdasarkan standar yang ada, tahap selanjutnya adalah melakukan 
simulasi sistem untuk melihat kinerja sistem tersebut.  
5.  Pengujian dan Perbaikan Sistem  
Jika sistem telah berjalan, maka akan didapat keberhasilan maupun 
ketidakberhasilan dari simulasi sistem tersebut, sehingga dilakukan 
perbaikan sistem jika didapati sistem tersebut belum berjalan secara 
normal. 
 
1.6 Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan yang akan digunakan pada Proyek Akhir ini adalah 
sebagai berikut:  
BAB I  Pendahuluan  
Berisi latar belakang permasalahan, tujuan penelitian, 
perumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi yang 
digunakan, serta metode penelitian yang dilakukan.  
BAB II  Landasan Teori  
Berisi konsep dasar perangkat yang digunakan dalam 
pendukung pembuatan otomatisasi system pencahayaan 
lampu lapangan futsal tersebut beserta cara kerjanya.  
BAB III  Perancangan dan Realisasi  
Berisi tentang perancangan dan pembuatan otomatisasi 
system pencahayaan lampu lapangan futsal beserta kontrol.  
BAB IV  Pengujian dan Analisa  
Berisi tentang pengujian kerja alat yang telah dibuat, serta 
hasil analisa dari pengukuran alat tersebut.  
BAB V  Kesimpulan dan Saran  
Berisi kesimpulan atas hasil kerja yang telah dilakukan serta 
saran untuk pengembangan maupun perbaikan selanjutnya.
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian pada proyek akhir ini yang 
berjudul “Perancangan Dan Realisasi Otomatisasi Sistem Pencahayaan 
Lapangan Futsal dengan Sensor PIR” maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Mikrokontroler ATMega 8535 mampu menunjang otomatisasi proses 
system pencahayaan lapangan futsal dengan baik. 
2. Hasil pewaktuan yang dilakukan dengan memakai RTC dapat berlangsung 
dengan baik dan menunjukkan waktu sesuai dengan yang dimasukan. 
3. Sensor PIR yang digunakan dapat bekerja dengan baik memabca objek 
yang mempunyai infrared pasif yang dimiliki mahluk hidup seperti 
manusia. 
4. Catu daya bekerja dengan baik, karena keluaran regulator mendekati nilai 
tegangan yang diharapkan.  
5. Tingkat sensitifitas PIR mempengaruhi delay waktu untuk membaca dari 
objek satu ke objek lainnya, maka delay dalam sistem ini adalah tiga detik. 
5.2 Saran 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dan hasil yang telah dicapai 
pada proyek akhir ini, penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan pada 
sistem ini, maka dapat diambil beberapa saran yang dapat dikembangkan lebih 
lanjut diantaranya : 
1. Diperlukan sensor yang lebih akurat agar tegangan yang dihasilkan oleh 
sensor agar pencacah waktu pada alat ini lebih presisi.  
2. Untuk pengembangan selanjutnya, sebaiknya diteliti lagi agar sensor PIR 
dapat mendeteksi 2 atau lebih objek sekaligus secara bersamaan.   
3. Pengembangan PA (Proyek Akhir) ini ke depannya diberikan fitur tambahan 
yaitu motor DC untuk penggerak otamatis pintu lapangan futsal. 
4. Proyek Akhir ini dapat diberi fitur tambahan sistem telekomunikasi yang 
dapat merubah regulasi sistem atau pencacah waktu. 
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